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ABSTRAK 

Produktivitas tenaga kerja menentukan kesuksesan proyek konstruksi. Namun, tenaga konstruksi 

merupakan salah satu pekerjaan dengan tuntutan dan risiko kerja yang tinggi. Banyak faktor yang 

dapat membuat lingkungan kerja menjadi penuh dengan tekanan. Tekanan dan tuntutan ini dapat 

menjadi permasalahan bagi kesehatan mental para pekerja, yaitu timbulnya ancaman stres. Namun 

bahayanya stres ini tidak berhenti sampai di situ saja karena sering kali merupakan tanda awal dari 

terjadinya efek lanjutan yaitu burnout. Kondisi burnout inilah yang dikhawatirkan akan berpengaruh 

terhadap produktivitas tenaga konstruksi dan menimbulkan efek domino bagi keberlangsungan 

suatu proyek. Untuk menjawab masalah tersebut, dibuatlah tujuan penelitian yaitu mengidentifikasi 

tingkat burnout dan produktivitas kerja serta menganalisis pengaruh burnout terhadap produktivitas 

tenaga kerja di proyek konstruksi. Pengumpulan data melalui pengisian kuesioner dengan teknik 

wawancara menggunakan instrumen MBI-GS dan indikator terkait produktivitas kerja terhadap 72 

tukang dan laden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling dari 4 proyek konstruksi 

gedung bertingkat. Analisis dengan metode statistik deskriptif dan uji korelasi non parametrik 

Spearman Rho. Hasil penelitian menunjukkan tukang dan laden mengalami burnout pada kategori 

rendah dalam pekerjaannya. Mereka lebih banyak mengalami kelelahan secara emosional saat 

bekerja. Para pekerja dapat dikatakan produktif dalam pekerjaannya, di mana tingkat 

produktivitasnya berada pada kategori sedang. Lalu tidak ada pengaruh kondisi burnout terhadap 

produktivitas tenaga kerja pada keempat proyek konstruksi ini. 

Kata Kunci: Burnout, MBI-GS, Produktivitas Tenaga Kerja, Spearman Rho, Statistik Deskriptif 
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ABSTRACT 

Labor productivity determines the success of a construction project. However, construction 

personnel are one of the jobs with high work demands and risks. A lot of factors can lead to a 

stressful work environment. These pressures and demands can be a problem for workers' mental 

health, namely the threat of stress. But the danger is stress does not stop there because it is often an 

early sign of the occurrence of further effects, namely burnout. It is feared that this burnout condition 

will affect the productivity of construction workers and cause a domino effect on the sustainability 

of a project. To answer this problem, the research objective was to identify burnout and work 

productivity levels and analyze the effect of burnout on labor productivity in construction projects. 

Data was collected by filling out questionnaires using interview techniques using the MBI-GS 

instrument and work productivity-related indicators on 72 tukang and laden selected using purposive 

sampling technique from 4 high-rise building construction projects. Analysis with descriptive 

statistics methods and Spearman’s Rho non-parametric correlation test. The results showed that 

tukang and laden experienced low-category burnout in their work. They experience more emotional 

exhaustion at work. The workers can be said to be productive in their work, where the level of 

productivity is in the medium category. Then there is no effect of burnout conditions on labor 

productivity in these four construction projects. 

Keywords: Burnout, MBI-GS, Labor Productivity, Spearman’s Rho, Descriptive Statistics 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Proyek konstruksi merupakan suatu rangkaian kegiatan yang hanya satu kali 

dilaksanakan dan umumnya memiliki jangka waktu yang pendek. Dalam rangkaian 

kegiatan tersebut, terdapat suatu proses yang mengolah sumber daya proyek 

menjadi suatu hasil kegiatan yang berupa bangunan (Ervianto, 2005). Faktor-faktor 

seperti waktu, biaya, dan mutu sangat penting untuk diperhatikan keberadaannya 

dalam suatu kegiatan konstruksi. Tepat waktu, tepat biaya, dan tepat mutu dalam 

sebuah proyek tentunya diinginkan oleh setiap pelaksana konstruksi. Salah satu 

sumber daya yang memegang peranan penting untuk mewujudkan hal tersebut 

adalah sumber daya manusia (SDM). 

Menurut Mathis dan Jackson (2002), sumber daya manusia (SDM) 

merupakan suatu rancangan sistem-sistem formal dalam suatu organisasi untuk 

memastikan penggunaan bakat dan potensi manusia secara efektif dan efisien agar 

bisa mencapai tujuan organisasi, dalam hal ini kesuksesan proyek konstruksi. Salah 

satu aspek untuk dapat mencapai kesuksesan tersebut ialah dari produktivitas yang 

dipengaruhi oleh kinerja tenaga konstruksi itu sendiri. Berdasarkan hasil data yang 

dikeluarkan Kementerian Tenaga Kerja dan Transmigrasi (2016), pada tahun 2010-

2013 produktivitas tenaga kerja di sektor konstruksi rata-rata sejumlah Rp23,82 juta 

per orang per tahun dan menempati urutan yang keenam dari sembilan jenis 

lapangan usaha. Peningkatan produktivitas di sektor konstruksi diperlukan karena 

secara otomatis akan meningkatkan daya saing, efisiensi, dan ketepatan sasaran 

proyek konstruksi (Masrianto, 2016). 

Meskipun produktivitas kerja sangat berdampak bagi keberhasilan suatu 

proyek, namun tenaga kerja konstruksi merupakan salah satu pekerjaan dengan 

tuntutan dan risiko kerja yang tinggi. Tenaga kerja konstruksi sering kali diminta 

untuk bekerja dengan jam kerja yang panjang dan tidak teratur terutama pada 

proyek konstruksi dengan metode fast track. Oleh karena itu, faktor-faktor ini 

sering kali dapat mengakibatkan lingkungan kerja yang penuh tekanan. Akibatnya, 
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kinerja di tempat kerja; dalam hal produktivitas dan efektivitas, kemungkinan akan 

terpengaruh (Yip & Rowlinson, 2006). 

Dalam industri seperti konstruksi, di mana produktivitas berarti keuntungan, 

dorongan terhadap produktivitas sering kali bersaing atau bahkan merusak tujuan 

keselamatan dan kesehatan (Lee, Migliaccio, Lin, & Seto, 2020). Hal ini 

disebabkan budaya organisasi yang lebih mementingkan hasil dari pada sarana dan 

terbukti dari hasil data yang dikeluarkan Kementerian Ketenagakerjaan (2015) di 

mana jumlah kecelakaan kerja yang dialami pekerja konstruksi relatif tinggi yaitu 

31,9% dari total kecelakaan. Risiko keselamatan dan kesehatan kerja (K3) di sektor 

konstruksi ini dapat dikatakan sangat tinggi apabila dilihat dari data tersebut. 

Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan semua kondisi dan faktor yang 

dapat berdampak pada keselamatan dan kesehatan kerja tenaga kerja maupun orang 

lain (e.g., kontraktor, pemasok, pengunjung, dan tamu) di tempat kerja (OHSAS 

18001, 2007). Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa K3 tidak 

hanya mengacu pada kondisi fisik secara umum, tetapi juga kondisi mental, 

emosional, dan psikologi tenaga kerja. Di luar kondisi fisik secara umum, kesadaran 

akan kesehatan mental juga sangat penting terutama pada lingkungan kerja 

konstruksi mengingat saat ini masih banyak masyarakat yang belum mengerti dan 

menganggap kesehatan mental itu bukanlah hal yang serius dan penting untuk 

segera ditangani. 

Tekanan dan tuntutan yang dibahas sebelumnya dapat menjadi permasalahan 

bagi kesehatan mental tenaga kerja konstruksi, yaitu timbulnya ancaman stres. 

Namun permasalahannya tidak berhenti sampai di situ saja karena stres ini sering 

kali merupakan tanda awal dari terjadinya efek lanjutan yaitu burnout. Kombinasi 

tekanan (stress) yang berasal dari faktor pribadi dan organisasi yang tidak 

teridentifikasi dan terkelola dengan baik dalam jangka waktu lama dapat 

berkontribusi terhadap burnout (Santoso & Hartono, 2017). Kondisi burnout inilah 

yang dikhawatirkan akan berpengaruh terhadap kinerja, dalam hal ini produktivitas 

tenaga konstruksi dan menimbulkan efek domino bagi keberlangsungan suatu 

proyek. 

Terdapat beberapa kajian yang sudah dilakukan mengenai burnout di sektor 

konstruksi. Sebagai contoh, Listiani (2022) meneliti tentang gambaran burnout 
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karyawan lepas sektor konstruksi pada suatu proyek dan menemukan bahwa 

sebagian besar karyawan mengalami burnout hingga mencapai 97,06%. Sementara 

itu, Sakti (2022) melakukan kajian tentang hubungan antara kepuasan kerja dengan 

burnout pada karyawan dari suatu penyedia jasa konstruksi dan menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara kepuasan kerja dengan 

burnout pada karyawan dari perusahaan tersebut. Di sisi lain, Santoso dan Hartono 

(2018) membuktikan bahwa job demands pada manajer proyek dapat menjadi 

predictor bagi munculnya burnout. Seorang manajer proyek yang merasa tertekan 

atau tidak mampu beradaptasi terhadap tuntutan pekerjaannya akan cenderung 

melihat lingkungan kerjanya secara negatif dikarenakan sudah terdampak efek 

kelelahan secara mental dan fisiknya. 

Hal ini sesuai dengan yang disampaikan Basori dan Tarigan (2017) di mana 

burnout mempunyai hubungan negatif dengan pengaruh pengendalian waktu, 

pengendalian biaya, dan pengendalian kualitas terhadap kinerja dan 

keberlangsungan proyek. Berdasarkan penelitian-penelitian yang sudah disebutkan 

sebelumnya, kajian yang mengevaluasi tingkat burnout dan dampaknya terhadap 

proyek di sektor konstruksi di Indonesia sudah ada namun terbatas apalagi jika 

dikaitkan dengan produktivitas. Oleh karena itu skripsi ini bermaksud untuk 

mengisi kekosongan pengetahuan (knowledge gap) dalam ranah ini. 

1.2 Rumusan Masalah 

Kondisi burnout pada seseorang dapat menimbulkan dampak negatif seperti selalu 

merasa kelelahan dan kehilangan minat dalam bekerja, membenci pekerjaan yang 

dilakukan, performa kerja yang menurun, lebih sinis dan negatif, membuat imunitas 

tubuh menurun yang menjadi permulaan sumber penyakit, dan lain-lain. Kondisi 

ini dapat menyebabkan turunnya produktivitas kerja dan berkontribusi terhadap 

penyimpangan waktu dan biaya dalam suatu proyek konstruksi. Untuk mengatasi 

hal tersebut diperlukan studi yang mengkaji masalah sebagai berikut: 

a. apakah tenaga konstruksi mengalami burnout dalam pekerjaannya;  

b. seberapa produktifkah mereka dalam mencapai target yang telah 

ditentukan; 
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c. bagaimana pengaruh burnout terhadap produktivitas kerja pada suatu 

proyek. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

a. mengidentifikasi tingkat burnout tenaga konstruksi pada suatu proyek; 

b. mengidentifikasi tingkat produktivitas kerja tenaga konstruksi pada suatu 

proyek; 

c. menganalisis pengaruh burnout terhadap produktivitas kerja tenaga 

konstruksi pada suatu proyek. 

1.4 Pembatasan Masalah 

Studi ini dibatasi sebagai berikut: 

a. identifikasi tingkat burnout dan produktivitas kerja berdasarkan hasil 

studi literatur, kuesioner, dan wawancara dengan responden terpilih; 

b. responden pada penelitian ini adalah tukang dan laden yang dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling; 

c. analisis pengaruh burnout akan dilakukan pada empat proyek studi kasus 

proyek konstruksi yang merupakan Proyek W, X, Y, dan Z yang 

merupakan proyek konstruksi gedung bertingkat; 

d. instrumen pengukuran burnout menggunakan Maslach Burnout 

Inventory-General Survey (MBI-GS). 

1.5 Metodologi Penelitian 

Metodologi penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan untuk mempelajari teori yang relevan mengenai 

burnout dan produktivitas kerja. Sumber-sumber referensi yang 

digunakan meliputi jurnal ilmiah, prosiding, laporan, buku-buku teks, dan 

lain-lain. 
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b. Wawancara dan Kuesioner 

Wawancara/kuesioner dilakukan terhadap para ahli menggunakan 

instrumen penilaian psikologis yaitu MBI-GS dan beberapa pertanyaan 

terkait dengan produktivitas kerja untuk mengidentifikasi tingkat burnout 

dan produktivitas kerja yang terjadi pada kenyataannya di lapangan.  

c. Analisis Data 

Pengolahan dan analisis data dengan metode statistik deskriptif 

(descriptive statistics) menggunakan perangkat lunak IBM SPSS 

Statistics 28 untuk menjawab masalah yang telah dirumuskan. 

1.6 Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Mengisi kekosongan pengetahuan (knowledge gap) mengenai burnout 

dan dampaknya terhadap produktivitas tukang dan laden pada proyek di 

sektor konstruksi di Indonesia. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

bahan referensi bagi peneliti lain sebagai upaya pengembangan dari 

penelitian ini. 

b. Manfaat Praktis 

i. Bagi subjek 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman 

dan pengetahuan serta memberikan informasi pada tukang dan 

laden terkait pentingnya kesadaran akan kesehatan mental yang 

dalam hal ini burnout, sehingga ke depannya diharapkan adanya 

upaya untuk mencegah dan mengatasi burnout. 

ii. Bagi perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan evaluasi terkait 

gambaran burnout pada tukang dan laden dari keempat proyek 

konstruksi gedung bertingkat yang menjadi studi kasus dalam 

penelitian ini, untuk selanjutnya dilakukan penanggulangan 

masalah burnout pada para pekerja sehingga dapat meningkatkan 

produktivitas perusahaan. 
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1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang digunakan pada penulisan skripsi ini adalah sebagai 

berikut: 

a. BAB 1 : Pendahuluan 

Bab ini menguraikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

pembatasan masalah, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan. 

b. BAB 2 : Tinjauan Pustaka 

Bab ini memaparkan landasan teori yang akan diterapkan dan dijadikan 

sebagai acuan dalam melakukan analisis data agar mempermudah dalam 

melakukan penelitian ini. Teori yang dimaksud meliputi kajian-kajian 

mengenai burnout, produktivitas kerja, dan instrumen MBI. 

c. BAB 3 : Metodologi Penelitian 

Bab ini menjelaskan tahapan penelitian seperti berikut: (i) studi literatur 

dilakukan untuk mempelajari topik-topik terkait dan membantu dalam 

memvalidasi tujuan dilakukannya penelitian ini; (ii) metode pengumpulan 

data menggunakan teknik wawancara dan kuesioner; (iii) analisis data 

yang telah diperoleh menggunakan metode statistik, dan (iv) pembahasan 

mengenai hasil analisis data. 

d. BAB 4 : Hasil Analisis dan Pembahasan 

Bab ini membahas hasil penelitian yaitu hasil analisis data guna 

menjawab tujuan penelitian skripsi ini yaitu mengidentifikasi tingkat 

burnout dan produktivitas kerja tenaga konstruksi pada proyek studi kasus 

dan menganalisis pengaruh burnout terhadap produktivitas kerja tenaga 

konstruksi pada proyek studi kasus. 

e. BAB 5 : Kesimpulan dan Saran 

Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan dan saran 

bagi pembaca serta penelitian-penelitian selanjutnya. 
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